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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas produk, citra merek, 

loyalitas, kemudahan, dan harga terhadap pembelian ulang masyarakat Kota 

Langsa pada E-Commerce Tiktok Shop. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 

96 orang. Metode analisis data dalam penelitian ini yaitu menggunakan analisis 

regresi linier berganda. Persamaan regresi yaitu Y = 2,181 + 0,412X1 + 0,116X2+ 

0,263X3 + 0,118X4 + 0,313X3. Kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap 

pembelian ulang masyarakat Kota Langsa pada E-Commerce Tiktok Shop, 

dimana diperoleh nilai sig. 0,018 < 0,05. Citra merek berpengaruh signifikan 

terhadap pembelian ulang masyarakat Kota Langsa pada E-Commerce TikTok 

Shop, dimana diperoleh nilai sig. 0,023 < 0,05. Loyalitas berpengaruh signifikan 

terhadap pembelian ulang masyarakat Kota Langsa pada E-Commerce TikTok 

Shop, dimana diperoleh nilai sig. 0,015 < 0,05. Kemudahan berpengaruh 

signifikan terhadap pembelian ulang masyarakat Kota Langsa pada E-Commerce 

TikTok Shop, dimana diperoleh nilai sig. 0,018 < 0,05. Harga berpengaruh 

signifikan terhadap pembelian ulang masyarakat Kota Langsa pada E-Commerce 

TikTok Shop, dimana diperoleh nilai sig. 0,014 < 0,05.  

Kata Kunci: Kualitas Produk, Citra Merek, Loyalitas, Kemudahan, Harga, 

Pembelian Ulang 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect of product quality, brand image, loyalty, 

convenience, and price on repeat purchases of Langsa City residents on the 

Tiktok Shop E-Commerce. The sample in this study was 96 people. The data 

analysis method in this study used multiple linear regression analysis. The 

regression equation is Y = 2.181 + 0.412X1 + 0.116X2 + 0.263X3 + 0.118X4 + 

0.313X3. Product quality has a significant effect on repeat purchases of Langsa 

City residents on the Tiktok Shop E-Commerce, where the sig value is obtained. 

0.018 <0.05. Brand image has a significant effect on repeat purchases of Langsa 

City residents on the TikTok Shop E-Commerce, where the sig value is obtained. 

0.023 <0.05. Loyalty has a significant effect on repeat purchases of Langsa City 

residents on the TikTok Shop E-Commerce, where the sig value is obtained. 0.015 

<0.05. Convenience has a significant effect on repeat purchases by Langsa City 

residents on TikTok Shop E-Commerce, where the sig. value is 0.018 <0.05. Price 

has a significant effect on repeat purchases by Langsa City residents on TikTok 

Shop E-Commerce, where the sig. value is 0.014 <0.05.  

 

Keywords: Product Quality, Brand Image, Loyalty, Convenience, Price, Repeat 

Purchase 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pada zaman modern ini perkembangan teknologi telah membuat   

pergeseran perilaku konsumen dari pembelian secara langsung di toko  menjadi  

pembelian  secara online. Belanja online merupakan  sebuah  aktivitas  bisnis atau  

ekonomi yang menggunakan aplikasi teknologi informasi dan komunikasi   dalam 

setiap transaksinya. Platform online tidak hanya digunakan untuk  melakukan 

aktivitas pembelian  dan  penjualan tetapi juga  untuk  usaha promosi secara luas.  

Pembelian ulang merupakan hal yang penting bagi keberlangsungan suatu 

perusahaan karena pembelian ulang mempengaruhi jumlah penjualan serta 

pendapatan perusahaan sebagai niat pembelian yang didasarkan atas pengalaman 

pelanggan yang memenuhi kebutuhan pelanggan.
1
 Pembelian ulang merupakan 

tindakan pasca pembelian yang disebabkan oleh adanya kepuasan yang dirasakan 

konsumen atas produk yang telah dibeli atau dikonsumsi sebelumnya. Apabila 

produk tersebut telah memenuhi harapan konsumen, maka konsumen tersebut 

akan membeli kembali produk tersebut, dan sebaliknya apabila tidak sesuai 

dengan harapan maka konsumen akan bereaksi sebaliknya.
2
  

Dalam memasarkan produknya perusahaan tidak hanya menciptakan 

kebutuhan bagi konsumen, akan tetapi perusahaan juga memperhatikan niat 

                                                           
1
 Sanggita Cahyaningrum, Pengaruh Citra Merek dan Kualitas Produk terhadap 

Keputusan Pembelian Ulang Ayam Goreng pada Sabana Fried Chicken Depan Pintu Gerbang 

Perumahan Mustika Grande, Jurnal Ilmu Manajemen dan Pemasaran, Vol 1, No 1, 2023 
2
 Adi Jaya Putra, Pengaruh Harga dan Variasi Produk terhadap Pembelian Ulang Kembali 

dengan Mediasi Kepuasan Konsumen, Management Studies and Entrepreneurship Journal, Vol 5, 

No 2, 2024 
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konsumen dalam melakukan pembelian kembali. Niat konsumen akan tercipta 

apabila suatu produk yang ditawarkan cocok, menarik, terjangkau dan mudah 

untuk mendapatkannya.
3
 

TikTok merupakan salah satu aplikasi yang populer di seluruh dunia. 

Aplikasi video pendek ini sukses menyita perhatian banyak orang, terutama 

generasi muda karena tampilan serta fitur-fitur menarik yang ditawarkannya serta 

berbagai konten mulai dari kuliner, fashion, hiburan, dan lain-lain. Menurut 

laporan Business of Apps, pada kuartal II 2023, TikTok sudah memiliki 1,46 

miliar pengguna aktif bulanan (monthly active users/MAU) di seluruh dunia 

(Databoks, 2022). Pengguna aktif bulanan TikTok di Indonesia juga menunjukkan 

hal yang sama, dimana pengguna TikTok mencapai 99,1 juta orang pada April 

2023.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 8 Negara dengan Pengguna Aktif TikTok Terbesar di Dunia 

(April 2023)  
Sumber: We are social 

 

                                                           
3
 Sanggita Cahyaningrum, Pengaruh Citra Merek dan Kualitas Produk terhadap 

Keputusan Pembelian Ulang Ayam Goreng pada Sabana Fried Chicken Depan Pintu Gerbang 

Perumahan Mustika Grande, Jurnal Ilmu Manajemen dan Pemasaran, Vol 1, No 1, 2023 
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Head of Business Marketing TikTok Indonesia menyebutkan sebanyak 71% 

pengguna TikTok memiliki ketertarikan terhadap makanan dan minuman.
4
 

Pengguna TikTok di Indonesia sangat menyukai makanan, terlihat dari maraknya 

konten terkait F&B di platform tersebut. Pengguna TikTok tidak kenal lelah 

dalam memperluas wawasan kulinernya dan selalu mengikuti tantangan terbaru.  

Berdasarkan hal tersebut, dapat dikatakan bahwa TikTok saat ini menjadi 

platform yang dapat memengaruhi pengguna untuk membeli dan mengunjungi 

makanan atau lokasi makan berdasarkan ketertarikan pengguna pada video 

TikTok. Data pengguna TikTok Shop di Indonesia pada tahun 2023 adalah 13,2% 

dari total pengguna TikTok di Indonesia.
5
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 Toko Online yang Sering Digunakan di Indonesia 

Sumber: APJII 2023 

 

Media sosial TikTok memungkinkan penggunanya membuat konten 

dengan durasi mulai dari 15 detik hingga 10 menit dengan menggunakan berbagai 

efek unik yang tersedia di media tersebut. Aplikasi TikTok menyediakan efek 

                                                           
4
 www.tiktok.com, diakses pada tanggal 01 Desember 2024 

5
 www.ekonomibisnis.com, diakses pada tanggal 01 Desember 2024 

http://www.tiktok.com/
http://www.ekonomibisnis.com/


4 
 

 
 

yang menarik, mudah digunakan, dan bahkan dalam proses pembuatan video, 

pengguna dapat memilih musik dan filter secara bersamaan. Asosiasi Penyedia 

Jaringan Internet Indonesia (APJII) merilis laporan daftar pengguna internet 

Indonesia 2023 dimana Aceh memiliki 3.721.410 pengguna internet. Hampir 

seluruh anak muda di Indonesia khususnya Aceh mengetahui TikTok dan dapat 

mendownload di App Store maupun Play Store.
6
 

Kota Langsa merupakan salah satu kota di Provinsi Aceh yang 

masyarakatnya juga banyak menggunakan TikTok untuk berbelanja seperti 

makanan atau minuman, fashion, skincare, peralatan rumah tangga, dan lain-lain. 

Alasan penelitian pada TikTok Shop yaitu karena platform TikTok Shop saat ini 

banyak diminati pengguna media sosial dan pengaplikasiannya mudah. 

Faktor yang mempengaruhi pembelian ulang masyarakat pada aplikasi 

TikTok salah satunya adalah kualitas produk. Kualitas produk adalah kemampuan 

suatu barang untuk memberikan hasil atau kinerja yang sesuai bahkan melebihi 

dari apa yang diinginkan pelanggan.
7
 Penelitian yang dilakukan Fuadi 

menyatakan bahwa kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap pembelian 

ulang.
8
 Faktor lainnya seperti citra merek dan loyalitas juga mempengaruhi 

pembelian ulang pada konsumen. Citra terhadap merek berhubungan dengan sikap 

yang berupa keyakinan dan persepsi terhadap suatu merek. Konsumen yang 

memiliki citra yang positif terhadap suatu merek akan lebih memungkinkan untuk 

                                                           
6
 Nirma Varita, Pengaruh Media Sosial Tiktok dan Lingkungan Sosial terhadap Gaya 

Hidup Remaja Kota Banda Aceh, Jurnal Ilmu Komunikasi, Vol 1, No 1, 2024 
7
 Buchari Alma, Manajemen Pemasaran dan Pemasaran Jasa, (Bandung: Alfabeta, 

2022), h. 138 
8
 M. Izul Fuadi, Analisis Pengaruh Kualitas Produk terhadap Minat Pembelian Ulang 

dengan Kepuasan Pelanggan Sebagai Variabel Mediasi, Jurnal Universitas Widyagama Malang, 

2021 
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melakukan pembelian.
9
 Beberapa hal yang menjelaskan mengapa citra merek 

berpengaruh terhadap pembelian ulang adalah konsumen akan merasa lebih 

percaya diri untuk menggunakan merek yang memiliki citra baik. Konsumen akan 

memiliki alasan untuk membeli produk yang memiliki citra merek yang baik, 

bermutu, dan dipakai oleh orang-orang terkenal.
10

 

Loyalitas konsumen menurut Griffin adalah pembentukan sikap dan pola 

perilaku seorang pelanggan terhadap pembelian dan penggunaan produk yang 

merupakan hasil dari pengalaman mereka sebelumnya.
11

 Loyalitas menurut 

Tjiptono adalah suatu komitmen pelanggan terhadap suatu merek, toko, atau 

pemasok berdasarkan sikap positif dan tercermin dari pembelian yang konsisten.
12

 

Hasil penelitin Hermawan menjelaskan bahwa loyalitas konsumen berpengaruh 

signifikan terhadap pembelian ulang. Semakin loyal konsumen terhadap produk 

akan membuat intensitas pembelian ulang meningkat.
13

 Konsumen akan membeli 

kembali produk yang pernah dibeli sebelumnya karena kualitas produk yang 

sesuai harapan. 

Faktor kemudahan dan harga juga berpengaruh terhadap pembelian ulang 

pada platform  belanja online. Penelitian yang dilakukan Ardiansyah menyatakan 

bahwa kemudahan penggunaan berpengaruh signifikan terhadap pembelian 

                                                           
9
 Benyamin Molan, Manajemen Pemasaran, (Indeks, Jakarta, 2021), h. 180 

10
 Sanggita Cahyaningrum, Pengaruh Citra Merek dan Kualitas Produk terhadap 

Keputusan Pembelian Ulang Ayam Goreng pada Sabana Fried Chicken Depan Pintu Gerbang 

Perumahan Mustika Grande, Jurnal Ilmu Manajemen dan Pemasaran, Vol 1, No 1, 2023 
11

 Jill Griffin, Customer Loyalty: Menumbuhkan & Mempertahankan Kesetiaan 

Pelanggan, (Erlangga, Jakarta, 2021), h. 11 
12

 Fandy Tjiptono, Strategi Bisnis Pemasaran, (Andi, Yogyakarta, 2022), h. 133 
13

 Eric Hermawan, Literature Review Perilaku Konsumen: Loyalitas Pelanggan, 

Pembelian Ulang dan Minat Beli, Greenationpublisher, 2023 
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ulang.
14

 Di sisi lain, putra menjelaskan bahwa harga berpengaruh signifikan 

terhadap pembelian ulang konsumen terhadap suatu produk.
15

 Produk yang mudah 

penggunaannya membuat konsumen tertarik untuk melakukan pembelian. Selain 

itu, harga yang terjangkau cenderung dapat meningkatkan pembelian ulang yang 

dilakukan konsumen. 

Berdasarkan wawancara awal diketahui bahwa menurut konsumen tidak 

semua produk yang dibeli kualitasnya baik. Pada produk tertentu meski terdapat 

produk yang harganya relatif murah namun tidak memiliki kualitas yang baik. 

Berikut hasil wawancara dengan salah satu konsumen di Kota Langsa. 

“Belanja di TikTok praktis, harganya juga murah. Tetapi meski murah 

terkadang produknya kurang bagus. Saya kemarin membeli bingkai 

kacamata harganya Rp 25.000, tetapi begitu barangnya saya terima dilihat 

dari bahannya sangat lentur dan seperti mudah patah”.
16

 

 

Hal yang sama dikemukakan oleh Ibu Warni yang mengatakan: 

“Memang benar harga produk di TikTok banyak yang murah-murah. 

Tetapi terkadang kualitasnya pun rendah. Saya membeli tas sekolah anak 

di TikTok pemakaian 2 bulan sudah robek dan warnanya pun berubah”.
17

 
 

Dari hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa harga murah tidak 

menjamin kualitas produk yang akan dibeli. Permasalahan lainnya yaitu terkait 

citra merek, loyalitas dan kemudahan. Citra merek sangat penting untuk referensi 

konsumen dalam melakukan pembelian produk. Konsumen dapat menjadi loyal 

dengan produk yang harganya terjangkau dan citra merek yang baik. Selain itu 

                                                           
14

 Mohammad Ryvaldo Gilang Ardiansyah, Pengaruh Kemudahan Penggunaan terhadap 

Minat Beli Ulang yang Dimediasi oleh Kepercayaan (Studi pada Pengguna Aplikasi Marketplace), 

Jurnal Ilmiah Ekonomi dan Bisnis, Vol 2, No 6, 2024 
15

 Adi Jaya Putra, Pengaruh Harga dan Variasi Produk terhadap Pembelian Ulang 

Kembali dengan Mediasi Kepuasan Konsumen, Management Studies and Entrepreneurship 

Journal, Vol 5, No 2, 2024 
16

 Hasil wawancara dengan Ibu Ratna (konsumen) pada tanggal 01 Desember 2024 
17

 Hasil wawancara dengan Ibu Warni (konsumen) pada tanggal 01 Desember 2024 
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konsumen juga mempertimbangkan kemudahan penggunaan aplikasi.. Dari hasil 

wawancara dengan salah satu konsumen mengatakan: 

“Citra merek produk yang dibeli di TikTok Shop menurut saya baik, yang 

penting kita bisa membedakan mana merek asli atau tidak. Saya juga 

sering membeli produk di TikTok Shop karena mudah proses 

pengaplikasiannya”.
18

 

 

Dari hasil wawancara di atas dapat dijelaskan bahwa menurut konsumen 

citra merek produk yang dijual baik namun pembeli harus jeli memilih produk 

yang mereknya benar-benar berkualitas. Konsumen juga menganggap bahwa 

aplikasi TikTok Shop mudah digunakan. Konsumen tentu tidak ingin dirugikan 

jika membeli produk dengan harga mahal tetapi kualitas dan citra merek produk  

yang dibeli rendah. 

Dari uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Kualitas Produk, Citra Merek, Loyalitas, Kemudahan dan 

Harga terhadap Pembelian Ulang Masyarakat Kota Langsa pada E-

Commerce Tiktok Shop”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Masalah dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Kualitas produk yang dijual terkadang tidak sesuai dengan harapan konsumen 

saat konsumen menerima barang. 

2. Tidak semua citra merek produk yang dijual baik di benak konsumen, 

tergantung dari kejelian membeli produk di TikTok Shop. 

                                                           
18

 Hasil wawancara dengan Ibu Murni (konsumen) pada tanggal 01 Desember 2024 
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3. Loyalitas konsumen akan berdampak langsung terhadap pembelian ulang 

konsumen. 

4. Untuk beberapa hal terkadang konsumen awam sulit mengakses TikTok Shop. 

5.  Harga yang relatif murah untuk beberapa produk menurut konsumen belum 

tentu sesuai dengan kualitas produk. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini dibatasi pada variabel kualitas produk, citra merek, 

loyalitas, kemudahan dan harga terhadap pembelian ulang masyarakat Kota 

Langsa pada E-Commerce Tiktok Shop. 

 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Apakah kualitas produk berpengaruh terhadap pembelian ulang masyarakat 

Kota Langsa pada E-Commerce Tiktok Shop? 

2. Apakah citra merek berpengaruh terhadap pembelian ulang masyarakat Kota 

Langsa pada E-Commerce Tiktok Shop? 

3. Apakah loyalitas berpengaruh terhadap pembelian ulang masyarakat Kota 

Langsa pada E-Commerce Tiktok Shop? 

4. Apakah kemudahan berpengaruh terhadap pembelian ulang masyarakat Kota 

Langsa pada E-Commerce Tiktok Shop? 

5. Apakah harga berpengaruh terhadap pembelian ulang masyarakat Kota Langsa 

pada E-Commerce Tiktok Shop? 

6. Apakah kualitas produk, citra merek, loyalitas, kemudahan, dan harga 
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berpengaruh terhadap pembelian ulang masyarakat Kota Langsa pada E-

Commerce Tiktok Shop? 

 

1.5 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

a. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh kualitas produk terhadap pembelian ulang 

masyarakat Kota Langsa pada E-Commerce Tiktok Shop. 

2. Untuk mengetahui pengaruh citra merek terhadap pembelian ulang 

masyarakat Kota Langsa pada E-Commerce Tiktok Shop. 

3. Untuk mengetahui pengaruh loyalitas terhadap pembelian ulang 

masyarakat Kota Langsa pada E-Commerce Tiktok Shop. 

4. Untuk mengetahui pengaruh kemudahan terhadap pembelian ulang 

masyarakat Kota Langsa pada E-Commerce Tiktok Shop. 

5. Untuk mengetahui pengaruh harga terhadap pembelian ulang 

masyarakat Kota Langsa pada E-Commerce Tiktok Shop. 

6. Untuk mengetahui pengaruh kualitas produk, citra merek, loyalitas, 

kemudahan, dan harga terhadap pembelian ulang masyarakat Kota 

Langsa pada E-Commerce Tiktok Shop. 

b. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis, hasil penelitian ini dapat menambah khasanah ilmu 

pengetahuan terutama yang berkaitan dengan pemasaran online. 

2. Manfaat praktis, menjadi referensi bagi pihak lain yang akan 

melakukan penelitian selanjutnya mengenai e-commerce Tiktok Shop. 
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1.6 Penjelasan Istilah 

1. Menurut Sutisna, pembelian ulang adalah pengambilan keputusan oleh 

konsumen untuk melakukan pembelian kembali suatu produk diawali oleh 

adanya kesadaran atas pemenuhan kebutuhan dan keinginan.
19

 

2. Lupiyoadi mendefinisikan kualitas produk adalah suatu kondisi dinamis yang 

berhubungan dengan barang, jasa, manusia, produk, dan lingkungan yang 

memenuhi atau melebihi harapan.
20

 

3. Molan mendefinisikan citra merek adalah representasi dari keseluruhan 

persepsi terhadap merek dan dibentuk dari informasi dan pengalaman masa 

lalu terhadap merek itu. 

4. Menurut Griffin, loyalitas adalah pembentukan sikap dan pola perilaku 

seorang pelanggan terhadap pembelian dan penggunaan produk yang 

merupakan hasil dari pengalaman mereka sebelumnya.
21

 

5. Kemudahan didefinisikan sebagai seberapa jauh pengguna mengharapkan 

sistem bebas dari tantangan dalam pemanfaatannya dan mengacu pada 

perasaan seseorang tentang jumlah upaya fisik dan mental untuk 

menggunakan sistem tertentu.
22

 

6. Harga adalah jumlah yang ditagihkan atas suatu produk atau jasa. Lebih luas 

lagi, harga adalah jumlah semua nilai keuntungan dari yang diberikan oleh 

                                                           
19

 Sutisna, Perilaku Konsumen & Komunikasi Pemasaran, (Bandung: Rosdakarya, 2021), 

h. 14 
20

 Hamdani Lupiyoadi, Manajemen Pemasaran Jasa, (Jakarta: Salemba Empat, 2022), h. 

56 
21

 Jill Griffin, Customer Loyalty: Menumbuhkan & Mempertahankan Kesetiaan 

Pelanggan, (Erlangga, Jakarta, 2021), h. 11 
22

 Hermawan Kertajaya, Marketing, (Bandung: Mizan Media Utama, Bandung, 2021), h. 

76 
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pelanggan untuk mendapatkan keuntungan dari memiliki atau menggunakan 

suatu produk atau jasa. Harga merupakan elementer mudah dalam program 

pemasaran untuk disesuaikan, fitur produk, saluran, dan bahkan komunikasi 

membutuhkan banyak waktu.
23

 

7. TikTok Shop adalah fitur belanja online di aplikasi TikTok yang memungkinkan 

pengguna untuk membeli produk secara langsung dari penjual.
24

 

 

1.7 Sistematika Pembahasan 

Bab pertama pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitan, 

manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua mengenai landasan teori yang mencakup tentang pembelian 

ulang, kualitas produk, citra merek, loyalitas dan kemudahan.  

Bab ketiga mengenai metodologi penelitian mengenai teknik analisis data 

yang digunakan. 

Bab keempat mengenai hasil penelitian yang mencakup tentang pengaruh 

kualitas produk, citra merek, loyalitas dan kemudahan terhadap pembelian ulang. 

Bab kelima merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran.  

                                                           
23

 Buchari Alma, Manajemen Pemasaran dan Pemasaran Jasa, (Bandung: Alfabeta, 

2022), h. 151 
24

 Nirma Varita, Pengaruh Media Sosial Tiktok dan Lingkungan Sosial terhadap Gaya 

Hidup Remaja Kota Banda Aceh, Jurnal Ilmu Komunikasi, Vol 1, No 1, 2024 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum TikTok Shop 

TikTok adalah aplikasi terbaru media sosial yang mengizinkan pengguna 

untuk membuat dan membagikan video menyenangkan, berinteraksi di kolom 

komentar dan obrolan pribadi. Aplikasi ini menyajikan efek khusus yang menarik 

dan mudah digunakan. Dengan mengizinkan seseorang membuat video keren, 

TikTok menjadi aplikasi dengan banyak pengguna. Rating aplikasi Tiktok dari 

Playstore adalah 4,5 dari 5 bintang dan sekitar 500 juta pengguna di seluruh dunia 

tahun 2024. TikTok didirikan oleh penyelenggara Toutiao, Zhang Yiming pada 

tahun 2016. Dalam aplikasi ini, pengguna dapat merekam video musik mereka 

sendiri dan menempatkan diri mereka secara bebas. TikTok berasal dari China 

dan dikembangkan oleh Beijing ByteDance Technology. Itu dapat diunduh dari 

Play Store untuk pengguna Android dan pengguna iOS. TikTok juga dilengkapi 

dengan kecerdasan buatan yang dapat mengatur algoritma agar saran yang 

diberikan aplikasi sesuai dengan keinginan pengguna, baik itu rekomendasi musik 

atau lagu atau rekomendasi tontonan.  

Pada April 2021, TikTok mengembangkan fitur-fiturnya dengan 

meluncurkan fitur tiktok shop. Tiktok shop adalah fitur baru yang dikembangkan 

oleh tiktok untuk transaksi jual beli langsung melalui aplikasi Tiktok. Tidak 

seperti platform belanja di Facebook atau instagram karena pembeli dapat 

membeli apa yang mereka inginkan langsung di aplikasi tiktok dan tidak perlu 

mengunjungi situs web yang disediakan oleh toko atau mengunduh aplikasi lain. 
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Mulai dari katalog produk, layanan chat dengan penjual, hingga pembayaran yang 

dilakukan langsung di aplikasi tiktok. Fitur Tiktok Shop merupakan layanan e-

commerce inovatif yang memberikan pengalaman berbelanja dengan 

menghubungkan penjual, pembeli, dan kreator langsung dari Tiktok. Dengan 

berkembangnya fitur promosi dan belanja online tiktok shop menjadi media 

populer bagi brand-brand besar untuk memasarkan produk di aplikasi TikTok 

yang menjanjikan.
103

 

 

4.2 Karakteristik Responden 

Dalam penjelasan mengenai karakteristik responden ini akan disajikan data 

yang telah diperoleh dari penelitian yang telah dilakukan pada 96 orang 

responden. Pengumpulan data dari penelitian ini dilakukan dengan cara pengisian 

kuesioner langsung untuk memperoleh data primer. Dalam penelitian ini akan 

disajikan karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, usia, dan pendidikan. 

Tabel 4.1 

Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%) 

Laki-laki 33 34,3 

Perempuan 63 65,7 

Total 96 100,0 

   Sumber: hasil penelitian 

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa responden yang berjenis 

kelamin laki-laki adalah sebanyak 33 orang (34,3%), sedangkan responden yang 

berjenis kelamin perempuan adalah sebanyak 63 orang (65,7%). 

                                                           
103

 Alyasinta Viela Tusanputri, Pengaruh Iklan Dan Program Gratis Ongkir Terhadap 

Keputusan Pembelian Pada Platform E-Commerce Tiktok Shop, Jurnal Feb Unmul, Vol 23, No. 4, 

2021 
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Adapun karakteristik responden berdasarkan usia dapat dilihat pada tabel 

berikut ini. 

Tabel 4.2 

Responden Berdasarkan Usia 

Usia Jumlah Persentase (%) 

20-30 tahun 14 14,5 

31-40 tahun 45 46,8 

> 40 tahun 37 38,7 

Total 96 100,0 

   Sumber: hasil penelitian 

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa responden dengan rentang 

usia 20-30 tahun adalah sebanyak 14 orang (14,5%), responden dengan rentang 

usia 31-40 tahun adalah 45 orang (46,8%), dan responden dengan rentang usia > 

40 tahun adalah sebanyak 37 orang (38,7%) 

Adapun karakteristik responden berdasarkan pendidikan dapat dilihat pada 

tabel berikut ini. 

Tabel 4.3 

Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Pekerjaan Jumlah Persentase (%) 

PNS 13 13,5 

Karyawan BUMN/ 

Swasta 
24 25,0 

Mahasiswa/i 19 19,7 

Wiraswasta 27 28,1 

Lainnya 13 13,7 

Total 96 100,0 
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   Sumber: hasil penelitian 

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa responden yang berprofesi 

sebagai PNS adalah sebanyak 13 orang (13,5%), responden yang berprofesi 

sebagai karyawan BUMN/swasta adalah sebanyak 24 orang (25%), responden 

yang berprofesi sebagai mahasiswa/i adalah sebanyak 19 orang (19,7%), 

responden yang berprofesi sebagai wiraswasta adalah sebanyak 27 orang (28,1%), 

dan responden dengan profesi lainnya adalah sebanyak 13 orang (13,7%). 

4.3 Identifikasi Variabel Penelitian 

Jawaban responden terhadap variabel kualitas produk dapat dilihat pada 

Tabel 4.4 berikut. 

Tabel 4.4 

Tanggapan Responden pada Variabel Kualitas Produk 

Item STS TS KS S SS Total 

 F % F % F % F % F % F % 

1 0 0 6 6,2 17 17,7 26 27,1 47 49,0 96 100 

2 0 0 0 0 12 12,5 20 20,8 64 66,7 96 100 

3 0 0 23 24,0 4 4,2 24 25,0 45 46,9 96 100 

4 0 0 6 6,2 28 29,2 22 22,9 40 41,7 96 100 

5 0 0 0 0 12 12,5 20 20,8 64 66,7 96 100 

Sumber: Data output SPSS  

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Pada pernyataan “Produk yang dijual di TikTok Shop memiliki kualitas yang 

baik”, dapat dijelaskan bahwa 6 orang (6,2%) menjawab tidak setuju, 17 

orang (17,7%) menjawab kurang setuju,  26 orang (27,1%) menjawab setuju, 

dan 47 orang (49%) menjawab sangat setuju. 
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2. Pada pernyataan “Produk yang dijual di TikTok Shop banyak produk yang 

unik”, dapat dijelaskan bahwa 12 orang (12,5%) menjawab kurang setuju,  20 

orang (20,8%) menjawab setuju, dan 64 orang (66,7%) menjawab sangat 

setuju. 

3. Pada pernyataan “TikTok Shop cukup praktis ketika digunakan untuk 

berbelanja online”, dapat dijelaskan bahwa 23 orang (24%) menjawab tidak 

setuju, 4 orang (4,2%) menjawab kurang setuju,  24 orang (25%) menjawab 

setuju, dan 45 orang (46,9%) menjawab sangat setuju. 

4. Pada pernyataan “Produk-produk yang dijual di TikTok Shop memiliki daya 

tahan yang baik”, dapat dijelaskan bahwa 6 orang (6,2%) menjawab tidak 

setuju, 28 orang (29,2%) menjawab kurang setuju,  22 orang (22,9%) 

menjawab setuju, dan 40 orang (41,7%) menjawab sangat setuju. 

5. Pada pernyataan “Produk yang dijual di TikTok Shop banyak produk yang 

kekinian”, dapat dijelaskan bahwa 12 orang (12,5%) menjawab kurang setuju,  

20 orang (20,8%) menjawab setuju, dan 64 orang (66,7%) menjawab sangat 

setuju.  

Jawaban responden terhadap variabel citra merek dapat dilihat pada Tabel 

4.5 berikut. 

Tabel 4.5 

Tanggapan Responden pada Variabel Citra Merek 

Item STS TS KS S SS Total 

 F % F % F % F % F % F % 

1 0 0 0 0 17 17,7 34 35,4 45 46,9 96 100 

2 0 0 0 0 24 25,0 27 28,1 45 46,9 96 100 

3 0 0 11 11,5 23 24,0 21 21,9 41 42,7 96 100 
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4 0 0 11 11,5 12 12,5 31 32,3 42 43,8 96 100 

5 0 0 0 0 12 12,5 44 45,8 40 41,7 96 100 

Sumber: Data output SPSS 

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Pada pernyataan “Produk yang dijual di TikTok Shop adalah produk dengan 

merek yang dapat dipercaya”, dapat dijelaskan bahwa 17 orang (17,7%) 

menjawab kurang setuju,  34 orang (35,4%) menjawab setuju, dan 45 orang 

(46,9%) menjawab sangat setuju. 

2. Pada pernyataan “Setiap produk yang dijual di TikTok Shop memiliki 

personalitas merek yang baik”, dapat dijelaskan bahwa 24 orang (25%) 

menjawab kurang setuju,  27 orang (28,1%) menjawab setuju, dan 45 orang 

(46,9%) menjawab sangat setuju. 

3. Pada pernyataan “Produk yang dijual memiliki asosiasi yang kredibel dengan 

perusahaan yang memproduksi produk tersebut”, dapat dijelaskan bahwa 11 

orang (11,5%) menjawab tidak setuju, 23 orang (24%) menjawab kurang 

setuju,  21 orang (21,9%) menjawab setuju, dan 41 orang (42,7%) menjawab 

sangat setuju. 

4. Pada pernyataan “Merek produk yang dijual di TikTok Shop familiar”, dapat 

dijelaskan bahwa 11 orang (11,5%) menjawab tidak setuju, 12 orang (12,5%) 

menjawab kurang setuju,  31 orang (32,3%) menjawab setuju, dan 42 orang 

(43,8%) menjawab sangat setuju. 

5. Pada pernyataan “Banyak merek produk yang dijual di TikTok Shop yang 

memiliki daya saing”, dapat dijelaskan bahwa 12 orang (12,5%) menjawab 
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kurang setuju,  44 orang (45,8%) menjawab setuju, dan 40 orang (41,7%) 

menjawab sangat setuju. 

Jawaban responden terhadap variabel loyalitas dapat dilihat pada Tabel 4.6 

berikut. 

Tabel 4.6 

Tanggapan Responden pada Variabel Loyalitas 

Item STS TS KS S SS Total 

 F % F % F % F % F % F % 

1 0 0 0 0 17 17,7 29 30,2 50 52,1 96 100 

2 0 0 6 6,2 4 4,2 23 24,0 63 65,6 96 100 

3 0 0 0 0 23 24,0 20 20,8 53 55,2 96 100 

4 0 0 0 0 7 7,3 33 34,4 56 58,3 96 100 

5 0 0 0 0 3 3,1 39 40,6 54 56,2 96 100 

Sumber: Data output SPSS  

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Pada pernyataan “Saya merasa puas melakukan pembelian di TikTok Shop”, 

dapat dijelaskan bahwa 17 orang (17,7%) menjawab kurang setuju,  29 orang 

(30,2%) menjawab setuju, dan 50 orang (52,1%) menjawab sangat setuju. 

2. Pada pernyataan “Saya menjadi sering melakukan pembelian di TikTok Shop 

karena produk yang dijual berkualitas”, dapat dijelaskan bahwa 6 orang 

(6,2%) menjawab tidak setuju, 4 orang (4,2%) menjawab kurang setuju,  23 

orang (24%) menjawab setuju, dan 63 orang (65,6%) menjawab sangat setuju. 

3. Pada pernyataan “Saya sudah terbiasa melakukan pembelian online di TikTok 

Shop”, dapat dijelaskan bahwa 23 orang (24%) menjawab kurang setuju,  20 
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orang (20,8%) menjawab setuju, dan 53 orang (55,2%) menjawab sangat 

setuju. 

4. Pada pernyataan “Saya merasa kurang tertarik melakukan pembelian online di 

platform lainnya”, dapat dijelaskan bahwa 7 orang (7,3%) menjawab kurang 

setuju,  33 orang (34,4%) menjawab setuju, dan 56 orang (58,3%) menjawab 

sangat setuju. 

5. Pada pernyataan “Saya percaya dengan pelayanan yang diberikan TikTok 

Shop” dapat dijelaskan bahwa 3 orang (3,1%) menjawab kurang setuju,  39 

orang (40,6%) menjawab setuju, dan 54 orang (56,2%) menjawab sangat 

setuju. 

 

 

 

 

 

Jawaban responden terhadap variabel kemudahan dapat dilihat pada Tabel 

4.7 berikut. 

Tabel 4.7 

Tanggapan Responden pada Variabel Kemudahan 

Item STS TS KS S SS Total 

 F % F % F % F % F % F % 

1 0 0 6 6,2 9 9,4 22 22,9 59 61,5 96 100 

2 0 0 2 2,1 22 22,9 19 19,8 53 55,2 96 100 

3 0 0 0 0 10 10,4 29 30,2 57 59,4 96 100 

4 0 0 0 0 3 3,1 42 43,8 51 53,1 96 100 
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Sumber: Data output SPSS 

1. Pada pernyataan “Tidak memerlukan waktu lama untuk memahami fitur di 

TikTok Shop”, dapat dijelaskan bahwa 6 orang (6,2%) menjawab tidak setuju, 

9 orang (9,4%) menjawab kurang setuju,  22 orang (22,9%) menjawab setuju, 

dan 59 orang (61,5%) menjawab sangat setuju.  

2. Pada pernyataan “Fitur yang tersedia pada aplikasi TikTok Shop praktis dan 

mudah diaplikasikan”, dapat dijelaskan bahwa 2 orang (2,1%) menjawab tidak 

setuju, 22 orang (22,9%) menjawab kurang setuju,  19 orang (19,8%) 

menjawab setuju, dan 53 orang (55,2%) menjawab sangat setuju.  

3. Pada pernyataan “Aplikasi TikTok Shop memiliki sistem yang cepat dan 

lengkap”, dapat dijelaskan bahwa 10 orang (10,4%) menjawab kurang setuju, 

29 orang (30,2%) menjawab setuju, dan 57 orang (59,4%) menjawab sangat 

setuju.  

4. Pada pernyataan “TikTok Shop sangat mudah digunakan dalam melakukan 

order produk”, dapat dijelaskan bahwa 3 orang (3,1%) menjawab kurang 

setuju, 42 orang (43,8%) menjawab setuju, dan 51 orang (53,1%) menjawab 

sangat setuju.  

 

Jawaban responden terhadap variabel harga dapat dilihat pada Tabel 4.8 

berikut. 

Tabel 4.8 

Tanggapan Responden pada Variabel Harga 

Item STS TS KS S SS Total 

 F % F % F % F % F % F % 
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1 0 0 6 6,2 28 29,2 22 22,9 40 41,7 96 100 

2 0 0 23 24,0 4 4,2 24 25,0 45 46,9 96 100 

3 0 0 0 0 12 12,5 20 20,8 64 66,7 96 100 

4 0 0 6 6,2 17 17,7 26 27,1 47 49,0 96 100 

Sumber: Data output SPSS  

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Pada pernyataan “Produk yang dijual di TikTok Shop harganya terjangkau”, 

dapat dijelaskan bahwa 6 orang (6,2%) menjawab tidak setuju, 28 orang 

(29,2%) menjawab kurang setuju,  22 orang (22,9%) menjawab setuju, dan 40 

orang (41,7%) menjawab sangat setuju. 

2. Pada pernyataan “Disamping harga terjangkau, kualitas produk yang dijual 

juga baik”, dapat dijelaskan bahwa 23 orang (24%) menjawab tidak setuju, 4 

orang (4,2%) menjawab kurang setuju,  24 orang (25%) menjawab setuju, dan 

45 orang (46,9%) menjawab sangat setuju. 

3. Pada pernyataan “Harga produk yang dijual di TikTok Shop bersaing”, dapat 

dijelaskan bahwa 12 orang (12,5%) menjawab kurang setuju,  20 orang 

(20,8%) menjawab setuju, dan 64 orang (66,7%) menjawab sangat setuju. 

4. Pada pernyataan “Harga jual produk di TikTok Shop sesuai dengan manfaat 

yang dirasakan konsumen”, dapat dijelaskan bahwa 6 orang (6,2%) menjawab 

tidak setuju, 17 orang (17,7%) menjawab kurang setuju,  26 orang (27,1%) 

menjawab setuju, dan 47 orang (49%) menjawab sangat setuju. 

Jawaban responden terhadap variabel pembelian ulang dapat dilihat pada 

Tabel 4.9 berikut. 

Tabel 4.9 

Tanggapan Responden pada Variabel Pembelian Ulang 
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Item STS TS KS S SS Total 

 F % F % F % F % F % F % 

1 0 0 0 0 17 17,7 29 30,2 50 52,1 96 100 

2 0 0 6 6,2 4 4,2 23 24,0 63 65,6 96 100 

3 0 0 0 0 23 24,0 20 20,8 53 55,2 96 100 

4 0 0 0 0 7 7,3 33 34,4 56 58,3 96 100 

5 0 0 0 0 3 3,1 39 40,6 54 56,2 96 100 

Sumber: Data output SPSS  

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Pada pernyataan “Saya tertarik melakukan pembelian kembali produk yang 

sama di masa yang akan datang”, dapat dijelaskan bahwa 17 orang (17,7%) 

menjawab kurang setuju,  29 orang (30,2%) menjawab setuju, dan 50 orang 

(52,1%) menjawab sangat setuju. 

2. Pada pernyataan “Terkadang saya membeli produk di TikTok Shop dalam 

jumlah relatif banyak”, dapat dijelaskan bahwa 6 orang (6,2%) menjawab 

tidak setuju, 4 orang (4,2%) menjawab kurang setuju,  23 orang (24%) 

menjawab setuju, dan 63 orang (65,6%) menjawab sangat setuju. 

3. Pada pernyataan “Saya sudah terbiasa melakukan pembelian online di TikTok 

Sho Sebelum melakukan pembelian, saya meyakini bahwa TikTok Shop 

adalah platform belanja online terpercaya p”, dapat dijelaskan bahwa 23 orang 

(24%) menjawab kurang setuju,  20 orang (20,8%) menjawab setuju, dan 53 

orang (55,2%) menjawab sangat setuju. 

4. Pada pernyataan “Dalam melakukan pembelian di TikTok Shop, saya 

melakukan penilaian terhadap produk maupun toko online yang ada pada 
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TikTok Shop”, dapat dijelaskan bahwa 7 orang (7,3%) menjawab kurang 

setuju,  33 orang (34,4%) menjawab setuju, dan 56 orang (58,3%) menjawab 

sangat setuju. 

5. Pada pernyataan “Produk yang saya beli sesuai harapan” dapat dijelaskan 

bahwa 3 orang (3,1%) menjawab kurang setuju,  39 orang (40,6%) menjawab 

setuju, dan 54 orang (56,2%) menjawab sangat setuju. 

 

4.4 Uji Validitas 

4.4.1 Uji Validitas Kualitas Produk 

Hasil perhitungan uji validitas variabel kualitas produk dengan 5 item 

pertanyaan adalah sebagai berikut. 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Validitas Variabel Kualitas Produk 

Butir 
Nilai Corrected Item Total 

Correlation / rhitung 
rtabel 

Kriteria 

1 0,612 0,210 Valid 

2 0,584 0,210 Valid 

3 0,571 0,210 Valid 

4 0,519 0,210 Valid 

5 0,602 0,210 Valid 

 Sumber: Data output SPSS 

Berdasarkan Tabel 4.10 maka dapat dilihat bahwa seluruh pertanyaan untuk 

variabel kualitas produk memiliki status valid, karena nilai rhitung (Corrected Item-

Total Correlation) > rtabel sebesar 0,210. 

 

4.4.2 Uji Validitas Citra Merek 
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Hasil perhitungan uji validitas variabel citra merek dengan 5 item 

pertanyaan adalah sebagai berikut. 

 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Validitas Variabel Citra Merek 

Butir 
Nilai Corrected Item Total 

Correlation / rhitung 
rtabel 

Kriteria 

1 0,701 0,210 Valid 

2 0,698 0,210 Valid 

3 0,644 0,210 Valid 

4 0,612 0,210 Valid 

5 0,637 0,210 Valid 

 Sumber: Data output SPSS 

Berdasarkan Tabel 4.9, maka dapat dilihat bahwa seluruh pertanyaan untuk 

variabel citra merek memiliki status valid, karena nilai rhitung (Corrected Item-

Total Correlation) > rtabel sebesar 0,210. 

4.4.3 Uji Validitas Loyalitas 

Hasil perhitungan uji validitas variabel loyalitas dengan 5 item pertanyaan 

adalah sebagai berikut. 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Validitas Variabel Loyalitas 

Butir 
Nilai Corrected Item Total 

Correlation / rhitung 
rtabel 

Kriteria 

1 0,479 0,210 Valid 

2 0,506 0,210 Valid 

3 0,528 0,210 Valid 

4 0,624 0,210 Valid 
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5 0,665 0,210 Valid 

 Sumber: Data output SPSS 

Berdasarkan Tabel 4.12 maka dapat dilihat bahwa seluruh pertanyaan untuk 

variabel loyalitas memiliki status valid, karena nilai rhitung (Corrected Item-Total 

Correlation) > rtabel sebesar 0,210. 

 

4.4.4 Uji Validitas Kemudahan 

Hasil perhitungan uji validitas variabel kemudahan dengan 4 item 

pertanyaan adalah sebagai berikut. 

Tabel 4.13 

Hasil Uji Validitas Variabel Kemudahan 

Butir 
Nilai Corrected Item Total 

Correlation / rhitung 
rtabel 

Kriteria 

1 0,677 0,210 Valid 

2 0,580 0,210 Valid 

3 0,571 0,210 Valid 

4 0,711 0,210 Valid 

 Sumber: Data output SPSS 

Berdasarkan Tabel 4.13 maka dapat dilihat bahwa seluruh pertanyaan untuk 

variabel kemudahan memiliki status valid, karena nilai rhitung (Corrected Item-

Total Correlation) > rtabel sebesar 0,210. 

  

4.4.5 Uji Validitas Harga 

Hasil perhitungan uji validitas variabel harga dengan 4 item pertanyaan 

adalah sebagai berikut. 

Tabel 4.14 

Hasil Uji Validitas Variabel Harga 

Butir Nilai Corrected Item Total rtabel 
Kriteria 
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Correlation / rhitung 

1 0,519 0,210 Valid 

2 0,418 0,210 Valid 

3 0,472 0,210 Valid 

4 0,633 0,210 Valid 

 Sumber: Data output SPSS 

Berdasarkan Tabel 4.14 maka dapat dilihat bahwa seluruh pertanyaan untuk 

variabel harga memiliki status valid, karena nilai rhitung (Corrected Item-Total 

Correlation) > rtabel sebesar 0,210. 

 

4.4.6 Uji Validitas Pembelian Ulang 

Hasil perhitungan uji validitas variabel pembelian ulang dengan 5 item 

pertanyaan adalah sebagai berikut. 

 

Tabel 4.15 

Hasil Uji Validitas Variabel Pembelian Ulang 

Butir 
Nilai Corrected Item Total 

Correlation / rhitung 
rtabel 

Kriteria 

1 0,430 0,210 Valid 

2 0,561 0,210 Valid 

3 0,664 0,210 Valid 

4 0,519 0,210 Valid 

5 0,437 0,210 Valid 

 Sumber: Data output SPSS 

Berdasarkan Tabel 4.15 maka dapat dilihat bahwa seluruh pertanyaan untuk 

variabel pembelian ulang memiliki status valid, karena nilai rhitung (Corrected 

Item-Total Correlation) > rtabel sebesar 0,210. 
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4.5 Uji Reliabilitas 

Adapun hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 4.16 

Hasil Uji Reliabilitas 

No Variabel 
Cronbach’s Alpha of 

Item Deleted 
Kriteria 

1 Kualitas Produk 0,766 Reliabel 

2 Citra Merek 0,812 Reliabel 

3 Loyalitas 0,839 Reliabel 

4 Kemudahan 0,902 Reliabel 

5 Harga 0,891 Reliabel 

6 Pembelian Ulang 0,880 Reliabel 

Sumber: Data output SPSS 

Berdasarkan Tabel 4.16 uji reliabilitas dilakukan terhadap item pertanyaan 

yang dinyatakan valid. Suatu variabel dikatakan reliabel atau handal jika jawaban 

terhadap pertanyaan selalu konsisten. Oleh karena keenam variabel pertanyaan 

memiliki nilai Cronbach’s Alpha of Item Deleted > 0,60 maka dapat dinyatakan 

instrumen reliabel. 

 

4.6 Uji Asumsi Klasik 

4.6.1 Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas dengan uji Tolerance dan Variance Inflation Factor 

(VIF) dengan hasil sebagai berikut. 

Tabel 4.17 

Nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) 
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Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Kualitas Produk .856 1.260 

Citra Merek .713 1.119 

Loyalitas .720 1.230 

Kemudahan .816 1.416 

Harga .822 1.204 

Sumber: Data output SPSS 

Berdasarkan Tabel 4.17 di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Nilai Tolerance untuk variabel kualitas produk sebesar 0,856 > 0,10 dan nilai 

VIF sebesar 1,260 < 10, sehingga variabel kualitas produk dinyatakan tidak 

terjadi multikolinieritas. 

2. Nilai Tolerance untuk variabel citra merek sebesar 0,713 > 0,10 dan nilai VIF 

sebesar 1,119 < 10, sehingga variabel citra merek dinyatakan tidak terjadi 

multikolinieritas. 

3. Nilai Tolerance untuk variabel loyalitas sebesar 0,720 > 0,10 dan nilai VIF 

sebesar 1,230 < 10, sehingga variabel loyalitas dinyatakan tidak terjadi 

multikolinieritas. 

4. Nilai Tolerance untuk variabel kemudahan sebesar 0,816 > 0,10 dan nilai VIF 

sebesar 1,416 < 10, sehingga variabel kemudahan dinyatakan tidak terjadi 

multikolinieritas. 

5. Nilai Tolerance untuk variabel harga sebesar 0,822 > 0,10 dan nilai VIF 

sebesar 1,204 < 10, sehingga variabel harga dinyatakan tidak terjadi 

multikolinieritas. 

 

4.6.2 Uji Heteroskedastisitas 
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Pengujian ada atau tidak adanya heteroskedastisitas dilakukan dengan 

mengunakan uji grafik. Uji grafik untuk pengujian heteroskedastisitas dapat 

dilakukan dengan melihat grafik scater plot sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 

Scatter Plot 

Sumber: Data output SPSS 

Bedasarkan gambar di atas di atas dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar 

secara acak dan tersebar secara merata baik di atas sumbu X ataupun Y, serta titik 

berkumpul di suatu tempat dan tidak membentuk pola tertentu. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak mengalami masalah 

heteroskedastisitas, karena variabel independen tidak saling mempengaruhi. 

4.6.3 Uji Normalitas 

Adapun hasil uji normalitas yaitu dengan melihat grafik P-Plot yang dapat 

dilihat pada gambar berikut. 
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Gambar 4.2 

Normal Probability Plot 

Sumber: Data output SPSS 

Dari grafik di atas terlihat bahwa grafik normal probability plot terlihat titik-

titik yang menggambarkan data sesungguhnya mengikuti garis diagonalnya, garis 

ini menunjukkan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

Setelah melihat grafik P-Plot, selanjutnya dilakukan analisis terhadap grafik 

histogram. Adapun grafik histogram uji normalitas dapat dilihat pada gambar 

berikut. 

 

 

 

 

Gambar 4.3 

Grafik Histogram 

Sumber: Data output SPSS 

Grafik histogram diatas membentuk lonceng dan tidak condong ke kanan 

atau ke kiri sehingga grafik histogram tersebut dinyatakan normal. 

4.6.4 Uji Linieritas 

Uji linieritas adalah uji statistik yang digunakan untuk menentukan apakah 

hubungan antara dua variabel atau lebih bersifat linier atau tidak. Jika terdapat 

hubungan linier maka digunakan analisis regresi linier. Sedangkan jika tidak 

terdapat hubungan linier antara dua variabel tersebut maka digunakan analisis 

regresi non-linier. Adapun hasil uji linieritas dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 4.18 

ANOVA 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 6.306 5 1.827 4.052 .014
a
 

Residual 15.829 91 .130   

Total 19.135 95    

Sumber: Data output SPSS 

Dari tabel di atas diperoleh nilai F sebesar 4,052 dengan tingkat signifikansi 

0,014. Oleh karena nilai nilai signifikansi 0,014 < 0,05 maka model regresi ini 

dapat digunakan untuk memprediksi kualitas produk, citra merek, loyalitas, 

kemudahan dan harga terhadap pembelian ulang. 

4.7 Uji Regresi Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat. Adapun hasil analisis regresi linier 

berganda dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

 

Tabel 4.19 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.181 .500  2.342 .021 

Kualitas Produk .412 .323 .281 3.109 .018 

Citra Merek .116 .219 .206 2.016 .023 

Loyalitas .263 .106 .223 2.485 .015 

Kemudahan .118 .142 .124 2.832 .018 
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Harga .313 .125 .380 2.513 .014 

Sumber: Data output SPSS  

 

 

Dari tabel di atas maka persamaan regresi yaitu sebagai berikut: 

Y = 2,181 + 0,412X1 + 0,116X2+ 0,263X3 + 0,118X4 + 0,313X3. 

Persamaan di atas dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 

1. Konstanta sebesar 2,181 berarti apabila kualitas produk, citra merek, loyalitas, 

kemudahan dan harga bernilai tetap, maka pembelian ulang sebesar 2,181 

persen. 

2. Koefisien regresi variabel kualitas produk menunjukkan pengaruh positif 

sebesar 0,412. Artinya, apabila kualitas produk meningkat sebesar satu persen 

maka pembelian ulang akan meningkat sebesar 0,412 persen dengan asumsi 

variabel citra merek, loyalitas, kemudahan dan harga tidak berubah. 

3. Koefisien regresi variabel citra merek menunjukkan pengaruh positif sebesar 

0,116. Artinya, apabila citra merek meningkat sebesar satu satuan maka 

pembelian ulang akan meningkat sebesar 0,116 persen dengan asumsi variabel 

kualitas produk, loyalitas, kemudahan dan harga tidak berubah. 

4. Koefisien regresi variabel loyalitas menunjukkan pengaruh positif sebesar 

0,263. Artinya, apabila loyalitas meningkat sebesar satu satuan maka 

pembelian ulang akan meningkat sebesar 0,263 persen dengan asumsi variabel 

kualitas produk, citra merek, kemudahan dan harga tidak berubah. 

5. Koefisien regresi variabel kemudahan menunjukkan pengaruh positif sebesar 

0,118. Artinya, apabila kemudahan meningkat sebesar satu satuan maka 
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pembelian ulang akan meningkat sebesar 0,118 persen dengan asumsi variabel 

kualitas produk, citra merek, loyalitas dan harga tidak berubah. 

6. Koefisien regresi variabel harga menunjukkan pengaruh positif sebesar 0,313. 

Artinya, apabila harga meningkat sebesar satu satuan maka pembelian ulang 

akan meningkat sebesar 0,313 persen dengan asumsi variabel kualitas produk, 

citra merek, loyalitas dan kemudahan tidak berubah. 

 

4.7.1 Uji Koefisien Determinasi 

Adapun hasil analisis koefisien determinasi yaitu sebagai berikut. 

Tabel 4.20 

Analisis Koefisien Determinasi 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square Std. Error of the Estimate 

1 .616
a
 .525 .501 .311 

Sumber: Data output SPSS  

  

Berdasarkan Tabel 4.20 dapat dilihat nilai Adjusted R Square sebesar 0,501. 

Artinya, variabel kualitas produk, citra merek, loyalitas, kemudahan dan harga 

mempengaruhi pembelian ulang masyarakat Kota Langsa pada E-Commerce 

Tiktok Shop sebesar 50,1%, sedangkan sisanya 49,9% dipengaruhi oleh variabel 

lain di luar model penelitian ini. 

4.7.2 Uji Hipotesis 

1. Uji Hipotesis Parsial (Uji t) 

Dari Tabel 4.20 maka hasil uji t dapat dijelaskan sebagai berikut. 

1. Pengaruh Kualitas Produk terhadap Pembelian Ulang 

Variabel kualitas produk memiliki nilai t sig. 0,018. Oleh karena nilai t sig. < 

0,05 (0,018 < 0,05) maka dapat dinyatakan bahwa kualitas produk 
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berpengaruh signifikan terhadap pembelian ulang masyarakat Kota Langsa 

pada E-Commerce Tiktok Shop, maka hipotesis Ha1 diterima.  

2. Pengaruh Citra Merek terhadap Pembelian Ulang 

Variabel citra merek memiliki nilai t sig. 0,023. Oleh karena nilai t sig. < 0,05 

(0,023 < 0,05) maka dapat dinyatakan bahwa citra merek berpengaruh 

signifikan terhadap pembelian ulang masyarakat Kota Langsa pada E-

Commerce Tiktok Shop, maka hipotesis Ha2 diterima.  

3. Pengaruh Loyalitas terhadap Pembelian Ulang 

Variabel loyalitas memiliki nilai t sig. 0,015. Oleh karena nilai t sig. < 0,05 

(0,015 < 0,05) maka dapat dinyatakan bahwa loyalitas berpengaruh signifikan 

terhadap pembelian ulang masyarakat Kota Langsa pada E-Commerce Tiktok 

Shop, maka hipotesis Ha3 diterima.  

4. Pengaruh Kemudahan terhadap Pembelian Ulang 

Variabel kemudahan memiliki nilai t sig. 0,018. Oleh karena nilai t sig. < 0,05 

(0,018 < 0,05) maka dapat dinyatakan bahwa kemudahan berpengaruh 

signifikan terhadap pembelian ulang masyarakat Kota Langsa pada E-

Commerce Tiktok Shop, maka hipotesis Ha4 diterima.  

 

5. Pengaruh Harga terhadap Pembelian Ulang 

Variabel loyalitas memiliki nilai t sig. 0,014. Oleh karena nilai t sig. < 0,05 

(0,014 < 0,05) maka dapat dinyatakan bahwa harga berpengaruh signifikan 

terhadap pembelian ulang masyarakat Kota Langsa pada E-Commerce Tiktok 

Shop, maka hipotesis Ha5 diterima.  

2. Uji Hipotesis Simultan (Uji F) 
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Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara simultan 

terhadap variabel terikat. Hasil uji F dapat dilihat pada Tabel berikut. 

Tabel 4.21 

Uji F 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 6.306 5 1.827 4.052 .014
a
 

Residual 15.829 91 .130   

Total 19.135 95    

Sumber: Data output SPSS 

Berdasarkan Tabel 4.21 dapat dilihat nilai F sig. sebesar 0,014. Oleh karena 

nilai F sig. < 0,05 (0,014 < 0,05) maka dapat dinyatakan bahwa kualitas produk, 

citra merek, loyalitas, kemudahan dan harga secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap pembelian ulang masyarakat Kota Langsa pada E-Commerce 

Tiktok Shop, maka hipotesis Ha6 diterima.  

 

4.8 Pembahasan  

4.8.1. Pengaruh Kualitas Produk terhadap Pembelian Ulang Masyarakat 

Kota Langsa pada E-Commerce Tiktok Shop 

Kualitas produk memiliki pengaruh positif terhadap pembelian ulang yang 

dilakukan konsumen terhadap suatu produk. Produk yang berkualitas akan 

membuat konsumen merasa percaya dan loyal, sehingga mereka akan lebih sering 

melakukan pembelian ulang. Pembelian ulang adalah suatu tindakan di mana 

konsumen membeli kembali produknya yang sebelumnya dibeli. Berdasarkan uji t 

dapat dijelaskan bahwa kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap 

pembelian ulang masyarakat Kota Langsa pada E-Commerce Tiktok Shop, 
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dimana diperoleh nilai sig. 0,018 < 0,05. Dalam hal ini konsumen menganggap 

bahwa produk yang dijual di TikTok Shop memiliki kualitas yang baik dan juga 

banyak produk yang unik. Tidak hanya itu, TikTok Shop juga memiliki fitur yang 

cukup praktis ketika digunakan untuk berbelanja online. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fuadi yang menyatakan bahwa 

kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap pembelian ulang. Begitu juga 

hasil penelitian Cahyaningrum yang menyatakan bahwa kualitas produk 

berpengaruh signifikan terhadap pembelian ulang. 

  

4.8.2. Pengaruh Citra Merek terhadap Pembelian Ulang Masyarakat Kota 

Langsa pada E-Commerce Tiktok Shop 

Beberapa hal yang menjelaskan mengapa citra merek berpengaruh 

terhadap pembelian ulang adalah konsumen akan merasa lebih percaya diri untuk 

menggunakan merek yang memiliki citra baik. Konsumen akan memiliki alasan 

untuk membeli produk yang memiliki citra merek yang baik, bermutu, dan 

dipakai oleh orang-orang terkenal. Berdasarkan uji t dapat dijelaskan bahwa citra 

merek berpengaruh signifikan terhadap pembelian ulang masyarakat Kota Langsa 

pada E-Commerce TikTok Shop, dimana diperoleh nilai sig. 0,023 < 0,05. 

Sebagian besar konsumen menganggap produk yang dijual di TikTok Shop adalah 

produk dengan merek yang dapat dipercaya dan memiliki personalitas merek yang 

baik. Produk yang dijual juga memiliki asosiasi yang kredibel dengan perusahaan 

yang memproduksi produk tersebut. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Fuadi yang menyatakan bahwa citra merek berpengaruh 

signifikan terhadap pembelian ulang. Begitu juga hasil penelitian Cahyaningrum 
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yang menyatakan bahwa citra merek berpengaruh signifikan terhadap pembelian 

ulang. 

 

4.8.3. Pengaruh Loyalitas terhadap Pembelian Ulang Masyarakat Kota 

Langsa pada E-Commerce Tiktok Shop 

Loyalitas konsumen adalah kecenderungan konsumen untuk membeli 

produk atau menggunakan jasa suatu perusahaan secara konsisten. Konsumen 

yang loyal tentu akan melakukan pembelian ulang terhadap produk yang pernah 

dibeli sebelumnya. Berdasarkan uji t dapat dijelaskan bahwa loyalitas 

berpengaruh signifikan terhadap pembelian ulang masyarakat Kota Langsa pada 

E-Commerce TikTok Shop, dimana diperoleh nilai sig. 0,015 < 0,05. Tingginya 

loyalitas konsumen berbelanja di Tiktok Shop dapat dilihat dari kebiasaannya 

yang melakukan pembelian online di TikTok Shop dan merasa kurang tertarik 

apabila melakukan pembelian online di platform lainnya. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Bahar yang menyatakan bahwa 

loyalitas berpengaruh signifikan terhadap pembelian ulang. Begitu juga hasil 

penelitian Furqan yang menyatakan bahwa loyalitas berpengaruh signifikan 

terhadap pembelian ulang. 

4.8.4. Pengaruh Kemudahan terhadap Pembelian Ulang Masyarakat Kota 

Langsa pada E-Commerce Tiktok Shop 

Kemudahan penggunaan dapat berpengaruh positif terhadap minat beli 

ulang. Kemudahan penggunaan teknologi bisa memberikan pengaruh untuk 

pilihan konsumen dalam melakukan pembelian. Salah satu hal yang dicari 

pelanggan online adalah kemudahan penggunaan. Kemudahan penggunaan yang 
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dirasakan ditentukan oleh seberapa tepat waktu perkembangan teknologi 

informasi dan seberapa mudahnya untuk dipahami, dipelajari, dan digunakan. 

Berdasarkan uji t dapat dijelaskan bahwa kemudahan berpengaruh signifikan 

terhadap pembelian ulang masyarakat Kota Langsa pada E-Commerce TikTok 

Shop, dimana diperoleh nilai sig. 0,018 < 0,05. Menurut konsumen, tidak 

memerlukan waktu lama bagi konsumen untuk memahami fitur di TikTok Shop. 

Selain itu fitur yang tersedia pada aplikasi TikTok Shop praktis dan mudah 

diaplikasikan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Bahar yang menyatakan bahwa kemudahan berpengaruh signifikan terhadap 

pembelian ulang. Begitu juga hasil penelitian Furqan yang menyatakan bahwa 

kemudahan berpengaruh signifikan terhadap pembelian ulang. 

 

4.8.5. Pengaruh Harga terhadap Pembelian Ulang Masyarakat Kota Langsa 

pada E-Commerce Tiktok Shop 

Harga merupakan salah satu faktor yang berpengaruh signifikan terhadap 

minat beli ulang konsumen. Harga yang sesuai dengan harapan konsumen dapat 

menarik minat konsumen untuk membeli produk kembali. Harga yang terjangkau 

dapat meningkatkan minat konsumen untuk membeli ulang. Berdasarkan uji t 

dapat dijelaskan bahwa harga berpengaruh signifikan terhadap pembelian ulang 

masyarakat Kota Langsa pada E-Commerce TikTok Shop, dimana diperoleh nilai 

sig. 0,014 < 0,05. Produk yang dijual di TikTok Shop harganya terjangkau. 

Disamping harga terjangkau, kualitas produk yang dijual juga baik. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Bahar yang 

menyatakan bahwa harga berpengaruh signifikan terhadap pembelian ulang. 
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Begitu juga hasil penelitian Furqan yang menyatakan bahwa harga berpengaruh 

signifikan terhadap pembelian ulang. 

 

4.8.6. Pengaruh Kualitas Produk, Citra Merek, Loyalitas, Kemudahan dan 

Harga terhadap Pembelian Ulang Masyarakat Kota Langsa pada E-

Commerce Tiktok Shop 

Dari uji F dapat dijelaskan bahwa kualitas produk, citra merek, loyalitas, 

kemudahan dan harga secara simultan berpengaruh signifikan terhadap pembelian 

ulang masyarakat Kota Langsa pada E-Commerce Tiktok Shop, dimana diperoleh 

nilai sig. sebesar 0,014 < 0,05. Dapat dijelaskan bahwa konsumen menganggap 

bahwa produk yang dijual di TikTok Shop memiliki kualitas yang baik dan juga 

banyak produk yang unik. Tidak hanya itu, TikTok Shop juga memiliki fitur yang 

cukup praktis ketika digunakan untuk berbelanja online. Selain itu konsumen 

memiliki alasan untuk membeli produk yang memiliki citra merek yang baik, 

bermutu, dan dipakai oleh orang-orang terkenal. Di sisi lain, tingginya loyalitas 

konsumen berbelanja di Tiktok Shop dapat dilihat dari kebiasaannya yang 

melakukan pembelian online di TikTok Shop dan merasa kurang tertarik apabila 

melakukan pembelian online di platform lainnya.104 Konsumen juga menganggap 

bahwa tidak memerlukan waktu lama bagi konsumen untuk memahami fitur di 

TikTok Shop. Selain itu fitur yang tersedia pada aplikasi TikTok Shop praktis dan 

mudah diaplikasikan.  

 

 

                                                           
104

 Furqan, Produk, Loyalitas, Kemudahan dan Harga terhadap Keputusan Pembelian di 

Shopee, Jurnal Ilmu Administrasi Bisnis, Vol 2, No 2, 2022 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Adapun kesimpulan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap pembelian ulang masyarakat 

Kota Langsa pada E-Commerce Tiktok Shop, dimana diperoleh nilai sig. 

0,018 < 0,05. 

2. Citra merek berpengaruh signifikan terhadap pembelian ulang masyarakat 

Kota Langsa pada E-Commerce TikTok Shop, dimana diperoleh nilai sig. 

0,023 < 0,05.  

3. Loyalitas berpengaruh signifikan terhadap pembelian ulang masyarakat Kota 

Langsa pada E-Commerce TikTok Shop, dimana diperoleh nilai sig. 0,015 < 

0,05.  

4. Kemudahan berpengaruh signifikan terhadap pembelian ulang masyarakat 

Kota Langsa pada E-Commerce TikTok Shop, dimana diperoleh nilai sig. 

0,018 < 0,05.  

5. Harga berpengaruh signifikan terhadap pembelian ulang masyarakat Kota 

Langsa pada E-Commerce TikTok Shop, dimana diperoleh nilai sig. 0,014 < 

0,05.  

 

5.2. Saran 

Adapun saran dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
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1. Para penjual online yang menggunakan platform TikTok Shop harus selalu 

mengutamakan produk yang berkualitas baik untuk dijual agar intensitas 

pembelian konsumen meningkat. 

2. Para penjual online harus meningkatkan promosi agar citra merek dapat 

terjaga kredibilitasnya. 

3. Untuk meningkatkan loyalitas, para penjual agar dapat menawarkan pelayanan 

dan produk yang bervariasi. 

4. Metode pembelian pada TikTok Shop agar dapat dibuat lebih simpel lagi agar 

masyarakat awam dapat dengan mudah melakukan pembelian pada aplikasi 

tersebut. 

5. Terkait harga, para penjual agar selalu memberikan harga yang paling optimal 

dan sesuai kualitas produk. 

6. Untuk peneliti selanjutnya agar dapat menambah variabel lain seperti promosi, 

iklan, dan lain sebagainya. 
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